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A. PENDIDIKAN SEKS
1. Pengertian Pendidikan, Seks dan Pendidikan Seks

Secara etimologi, dalanKkamus Besar Bahasa Indonesikata
"pendidikan” berasal dari kata “didik” yang berafgtroses pengubah
tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalahaumendewasakan
manusia melalui pendidikan dan latihdn.”Pendidikan sering
diterjemahkan dengan paedagogi. Pada Yunani kurarsg remaja yang
pergi dan pulang sekolah diantar seorang pelayglayan tersebut biasa
disebut paedagogas penuntun remaj&” “Dengan demikian istilah
pendidikan ini semula berasal dari bahasa Yunaaiiu paedagogieyang
berarti bimbingan yang diberikan kepada remajalakstini kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris denganddataationyang berarti
pengembangan atau bimbingan.”

Dalam bahasa Arab istilah ini dikenal dengan kathiyah dengan
kata kerjarabba-yurabbi- tarbiyataryang berarti mengasuh, mendidik dan
memelihara* Menurut Abdur Rahman an-Nahlawi, katmrbiyah
ditemukan dalam tiga akar kata yaipertama raba-yarbuyang artinya
bertambah dan tumbulKedua, rabiya-yarbga’ dengan wazn (bentuk)
khafiya-yakhfa artinya menjadi besaietiga, rabba-yarubbu dengan
wazn (bentukimadda-yamudduberarti memperbaiki, menguasai urusan,

menuntun, menjaga dan memelihara.

! DepdiknasKamus Besar Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 263.

2 Noeng Muhajir,limu Pendidikan dan Perubahan Sosial Suatu Teondiiikan
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1993), him. 15.

% Abdul Rahman SaletPendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangséarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2005), him. 2.

4 Ahmad Warson Al- MunawwirKamus Al- Munawwir Arab- Indonesia Terlengkap
(Yogyakarta: Pustaka Progressif, 1997), him. 504.

® Abdurrahman An Nahlawirinsip- Prinsip dan Metoda Pendidikan IslafBandung:
CV Diponegoro, 1980), him. 31.
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Muhammad Fuad Abdul al-Baqy telah menginformasikahwa
didalam al-Qur'an katatarbiyah’ dengan berbagai kata serumpun diulang
sebanyak lebih dari 872 kafi.Kata tersebut berakar pada kedhb. Kata
ini sebagaimana dijelaskan oleh Raghib al-Ashfahgmda mulanya
berartial-tarbiyah yaituinsya’ al-sya’i halan ila halin ila had tamaryang
artinya mengembangkan atau menumbuhkan sesuahagatami setahap
sampai pada batas yang sempdrna.

Secara terminologi, kata “pendidikan” dirumuskaehopara pakar
dalam berbagai pengertian yang berbeda, misalnyaa#lhD. Marimba
memberi pengertian pendidikan sebagai bimbingan pi@pinan secara
sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jdsaem rohani si
selanjutnya dinilai oleh Ahmad Tafsir sebagai dsfinyang belum
mencakup semua yang kita kenal sebagai pendidBafinisi ini cukup
memadai bila kita membatasi pendidikan hanya paea@aruh seseorang
kepada orang lain, dengan sengaja (sadar). Peadidikh diri sendiri dan
oleh lingkungan, tampak belum tercakup oleh batgsemdidikan yang
diberikan oleh Ahmad D. Marimba tersebut. Namun i#@&m, Ahmad
Tafsir lebih lanjut mengatakan bahwa pengertiananamng akan diambil,
boleh saja.

Adapun kata “seks” dalam Kamus Bahasa Inggris befa)
perkelaminan; (2) jenis kelamifi. Makna yang sama dijumpai dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu (1) jenis kelarf®) hal yang

(Beirut:

him. 20.

® Muhammad Fuad Abdul Bagg)- Mu’'jam Al- Mufahras li Alfaz Al- Qur'an Al- Kam,
Dar Al- Fikr, 1981), him. 285- 299.

" Abuddin NataFilsafat Pebdidikan Islam(Jakarta: Gaya Nedia Pratama, 2005), him. 6.
8 Ahmad D. MarimbaPengantar Filsafat PendidikarfBandung: PT Al- Ma’arif, 1998),

® Ahmad Tafsir, lmu Pendidikan dalam Perspekiif IslaniBandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2004), him. 23.

19 John M. Echols dan Hassan Sadkamus Inggris Indonesia An English Indonesia

Dictionary, (Jakarta: PT. Gramedia, 2000), him. 517.
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berhubungan dengan alat kelamin, seperti seng§asedangkan menurut

C.P. Chaplin, seks adalah:

1) Perbedaan yang khas antara perempuan dan laki-ataki antara

organisme yang memproduksi telur dan sel sperma.

2) Proses reproduksi, pengembangbiakan.

3) Kesenangan atau kepuasan organis yang berasosiasgard

perangsangan terhadap organ- organ kemaluan édehia).

Mereka yang tergolong sensitif dan berpikiran sént@ihadap
makna kata “seks” akan langsung menyimpulkan bakelks adalah
hubungan intim iQtercous¢ antara seorang laki-laki dan perempuan.
Pengertian seks yang sempit tersebut muncul kapada mulanya
hubungan intim adalah alat untuk mendapatkan “kegmiadari hubungan
jenis kelamin. Dari pengaruh tersebut, maka pikimmang apabila
memahamiseks lantas tertuju pada hubungan yangangkyt genetalitas
dan organ seks semata.

Pendidikan seks diungkapkan oleh para ahli dalaimaigai variasi,
diantaranya:

a) Menurut M. Bukhori, pendidikan seks adalah pendidikyang
mempunyai obyek khusus dalam bidang perkelaminacarae
menyeluruh. Selanjutnya menurut M. Bukhori mengeadi dari
pendidiakan seks ada berbagai pendapat, antara lain
a. llmu yang membahas mengenai perbedaan kelamin |iii-dan

perempuan ditinjau dari sudut anatomi, fisiologn gi@ikologi.

b. lImu yang membahas tentang nafsu birahi.
c. llmu yang membahas mengenai kelanjutan keturupocreation

(hal memperremajaan), perkembangbiakan manusia.

d. llmu yang membabhas tentang penyakit kelamin.
e. Penerangan yang bertujuan untuk membimbing sertagaseh

setiap laki-laki dan perempuan, sejak dari remejaaja sampai

1 DepdiknasKamus Besar Indonesialm.1014.
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dewasa didalam perihal pergaulan antar kelamin pexdamnya
dan kehidupan seksual kususn§a.

b) Menurut Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan seks adalapaya
pengajaran, penyadaran dan penerangan tentangamasasalah seksual
kepada remaja, sejak ia mengenal masalah-masalay arkenaan
dengan naluri seks dan perkawinan. Sehingga kedikeja telah tumbuh
menjadi seorang pemuda dan dapat memahami urussarukehidupan,
ia telah mengetahui apa saja yang diharamkan dan saja yang
dihalalkan. Lebih jauh lagi, ia bahkan mampu meplea tingkah laku
Islami sebagai akhlak dan kebiasaan hidup, seldk tliperbudak syahwat
dan tenggelam dalam gaya hichesdonis®

¢) Menurt Utsman Ath-Thawill, pendidikan seks yaitumierikan pelajaran
dan pengertian kepada remaja baik laki-laki maupeempuan sejak ia
mulai memasuki usia baligh, serta beterus terangad@nya tentang
masalah-masalah yang berhubungan dengan seks, adetuperkawinan.
Sehingga ketika ia tumbuh menjadi remaja dan memahmasalah-
masalah kehidupan, ia telah mengerti akan hal-habgyhalal dan yang
haram, dan ia akan senantiasa bertingkah laku Yslagi, serta tidak
akan memperturutkan hawa nafsu dan tidak pula nzalifan segala cara
untuk mencapai tujuatf.

d) Menurut Nina Surtiretna, pendidikan seks yaitu @payemberikan
pengetahuan tentang perubahan biologis, psikolalgis psikososial
sebagai akibat pertumbuhan dan perkembangan maribsiggan kata
lain, pendidikan seks pada dasarnya merupakan up#yt memberikan
pengetahuan tentang fungsi organ reproduksi demgaranamkan moral,

etika serta komitmen agar tidak terjadi penyalalagmnorgan reproduksi

12 M. Bukhori, Islam dan Adab Seksyalim. 3.

13 Abdullah Nashih UlwanPendidikan remaja dalam Islgnilid 11, terj. Jamaludin Miri,
(Jakarta: Pustaka Amani, 1999), him. 1.

14 Utsman Ath- Thawill,Ajaran Islam Tentang Fenomena Seksydbkarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2000), him. ix.
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tersebut. Dengan demikian, pendidikan seks ini bisga disebut
pendidikan kehidupan berkeluarfa.

Dalam konteksnya dengan pendidikan seks, bahwalkean seks
manusia bukanlah sesuatu yang baru. Bila kita delusejarah
perkembangan kehidupan seks dari zaman manusiatiphimgga kini,
dapat kita lihat bahwa kehidupan seks tak terlelgaiswarisan sosial dan
budayanya. Sementara manusia pada awal sejarala sadikit berbeda
dari mamalia tingkat teratas, evolusi sosial mengdi@nnya untuk
mengadakan perubahan tingkah laku sosial, dari gaerigsembarang
pasangan kepada pemilihan pasangan tetap, dam ikasangan yang
sama dan tetap ini menjadi semakin jelas pula. irlalama kelamaan
menjurus kepada perkembangan unit pasangan perydiak terdiri dari
satu pria dan satu wanita. Hubungan seks yangy@adi@emata-mata suatu
dorongan naluriah kemudian berubah secara bertddaproses biologis
yang hanya untuk penerus keturunan, menjadi hulbupgi&is dan seksual
yang memiliki beraneka aspek sebagaimana yangdteajstara pria dan
wanita pada saat ini.

Dengan demikian pendidikan seks merupakan upayalkunt
menanamkan seks yang benar dan sesuai fitrah raanusi

2. Tujuan Pendidikan Seks

Tujuan pendidikan seks bukanlah mengisi pikiran a@mdengan
pengetahuan jenis kelamin dan penjelasan hubungamisistri semat&®
Atau dengan kata lain, bahwa tujuan pendidikan g&lak mengajarkan
remaja untuk mengerti dan paham serta mampu metegeak hubungan
seksual, tetapi tujuan pendidikan seks adalah umteknberikan “benteng”
kepada remaja, atau untuk mencegah “penyalahguna@an seks yang
dimilkinya. Atau dengan kata lain untuk menjamirstiedilan masyarakt dari

kerusakan- kerusakan yang ditimbulkan oleh penyigaa-penyimpangan

15 Nina SurtiretnaRemaja dan Problema Seks Tinjauan Islam dan Mé¢Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2006), him. 2.

16 Ma'ruf Zuraeq,Pedoman Mendidik Remaja Menjadi Sholeh dan Shalitighifa
Nurobbi Abnaana”, (Yogyakarta: Bintang Cemerlar@)D), him. 134.
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dalam masalah sek&Dari tujuan tersebut diharapkan agar remaja hgih
laku sesuai dengan ajaran agama serta kesucian agmglalam dirinya,
terutama yang menyangkut tentang hubungan sek&taal.dengan kata lain
bahwa kerangka tujuan pendidikan seks adalah agkmddiri remaja
tertanam kesadaran tentang dosa dan penyeslanaapadlianggar kaidah
yang ditetapkan. Hal inni seperti apa yang dikerkakeoleh Hasan Hathout,
yaitu:

Sesungguhnya merupakan keyakinan kita bahwa féddtéa tentang seks
harus diajarkan kepada remaja- remaja dengan o@saais dengan
pertumbuhan usia mereka baik oleh keluarga maumkolah. Kami
menekankan ini harus dilakukan dalam konteks idgdklam dan ajaran
Islam yang menyeluruh (kafah), agar para remajntiisng mendapatkan
pengetahuan psikologis yang benar, menjadi sadpensénya atas
kesucian hubungan seksual dalam Islam dan dosa hésama dalam
pandangan Allaf’

Dalam hal tersebut, Hasan Hathout memberikan p&aekgada

tujuan pendidikan seks, sebagai benteng generata omtuk bertingkah laku
sesuai dengan kesucian yang ada dalam dirinyadateauyang menyangkut
tentang hubungan seksual, sehingga dalam diringeaneem kesadaran
tentang dosa apabila melanggar.

Mengingat bahwa pendidikan seks adalah bagian mamdidikan
akhlak, karena istilah pendidikan selseX educationtidak dikenal dalam
sistem pendidikan Islam. Tetapi hal ini tidak mewigkasikan bahwa Islam
tidak mengenal pendidikan pendidikan seks. Penaiidideks Islam tersebar
dan dibahas bersamaan dengan pendidikan yang |aeparti ibadah, akhlak
serta akidafi?

Oleh karena itu, maka dapat dikatakan bahwa tupendidikan seks
untuk pembentuksn akhlak dan budi pekerti yang masitkan orang- orang
bermoral sesuai dengan ajaran Islam, serta sehegdia preventif dari

penyimpangan-penyimpangan seksual dalam masyarkliesil akhir dari

17 Ahmad Azhar Abu MigdadPendidikan Seks Bagi Remafdm. 53.

8 Hasan HathouRevolusi Seksual Perempuadbsesi dan Genekologi Dalam Tinjauan
Islam, (Bandung: Mizan, 1994), him. 93-94.

19 Marzuki Umar Sya’abahPerilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontempore
Umatlslam, (Yogyakarta: Ull Press Yogyakarta, 2001), hin3.24
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tujuan pendidikn seks adalah seperti tujuan awatiptgaan manusia, yaitu
untuk menyembah kepada Allah SWT, dalam rangkaniksanil sehingga
kebahagiaan di dunia dan akhirat tercapai.
Materi Pendidikan Seks

Abdullah Nasih Ulwan mengemukakan bahwa pendidikaksual
yang penting mendapat perhatian secara khusupataripendidik, hendaklah
ia dilaksremajaan berdasarkan fase-fase sebagiaiber

Fase pertamauisia 7-10 tahun, disebtamyiz(masa pra pubertas). Pada
masa ini, remaja diberi pelajaran tentang etika memizin dan
memandang sesuatikase kedua,usia 10-14 tahun, disebut masa
murahagah (masa peralihan atau pubertas). Pada masa ini aemaj
dihindarkan dari berbagai rangsangan sekdtade ketigausia 14-16
tahun, disebut masa baligh (masa adolesen). Jikajaesudah siap untuk
menikah, pada masa ini remaja diberi pendidikamaten etika (adab)
mengadakan hubungan seksughse keempatsetelah masa adolesen,
disebut masa pemuda. Pada masa ini diberi pelajardang tata cara
melakukanisti'faf (menjaga diri dari perbuatan tercela), jika ia belu
mampu melangsungkan pernikahan.

Dalam setiap jenjang pendidikan, hendaklah diajakepada mereka
hukum-hukum yang sesuai dengan tingkat usianyaga®dilak masuk akal,
jka kepada remaja usia sepuluh tahunan diajarkatartg dasar-dasar
hubungan seksual. Sementara hukum yang berlaku rpada pubertas dan
masa baligh tidak diajarkan kepada mereka. Akaih leiama jika yang
mengajarkan masalah-masalah seksual kepada putaglah seorang ibu,
karena pelajaran yang diberikan oleh ibu kepadanyat akan lebih dapat
diresapi. Jika ibu tidak ada, maka tugas ini heladakliambil alih seorang
pendidik wanita lain yang dapat menggantikan keladisang ibu.

Ninuk Widyantoro mengemukakan bahwa materi pendiilseks
meliputi hal-hal pokok sebagai berikut:

a.Proses pertumbuhan remaja-remaja menuju dewasanadek
perkembangan organ-organ seksualnya. Diterangkamidperubahan-
perubahan tubuh yang terjadi (primer dan sekunpiedp masa remaja
dan akaibat-akibat sosial yang ditimbulkan.

b.Proses reproduksi manusia, mulai dari bagaimangdtekonsepsi
diteruskan dengan pertumbuhan janin dalam kandurmigam diakhiri
dengan proses kelahiran.
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c.Segi etika dari perilaku seksual. Peran sosial ldédtlaki dan wanita
serta tanggung jawab masing-masing baik sebelumpumagesuadah
perkawinan. Di sini ditekankan nilai manusia yaaih I[dari hewan dan
akibat-akibat yang timbul kalausegi etikaini dilgag
Dari pendidikan di atas, Sarlito Wirawan Sarwono nrtherikan
kesimpulan bahwa pendidikan seks bukanlah penemarnigatang seks
semata-mata. Pendidikan sebagaimana pendidikan gagle umumnya
(pendidikan agama, pendidikan moral pancasila, Imiaa mengandung
pengalihan nilai-nilai dari pendidik ke subjek didiDengan demikian
informasi tentang seks tidak diberikan “telanjangiiglainkan diberikan
secara “kontekstual”. Yaitu dalam kaitannya dengemma-norma yang
berlaku dalam masyarakat: apa yang terlarang, apa kazim dan bagaimana
cara melakukannya tanpa melanggar aturan.

Dalam agama Islam, pendidikan seks tidak ddpmasahkan dari
agama dan bahkan harus sepenuhnya dibangun dilaatdasan agama,
dengan mengajarkan pendidikan seks yang demikidmrapkan akan
terbentuk individu remaja yang menjadi manusia dawdan bertanggung
jawab, baik pria maupun wanita, sehingga mereka poaperperilaku sesuai
dengan jenisnya, dan bertanggung jawab atas kesdaiaya, serta dapat

menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.

B. REMAJA
1. Pengertian Remaja

Secara etimologi, kata remaja dalam Kamus Besara$ah
Indonesia berarti mulai dewasa, sudah sampai t@win.”? Istilah asing
yang sering dipakai untuk menunjukan masa remajaya lain;puberteif
adolescentiadan youth Dalam bahasa Indonesia sering pula dikatakan
pubertas atau remaja. Dalam berbagai macam kepastaktilah-istilah
tersebut tidak selalu sama uraianya. Apabila medibal kata istilah-istilah

tadi, maka akan diperoleh:

%0 DepdiknasKamus Besar Bahasalm. 944.

23



a. Puberty (Inggris) ataupubertiet (Belanda) berasal dari bahasa Latin :
Pubertas. Pubertas berarti kelaki-lakian, kedewasaag dilandasi
oleh sifat dan tanda- tanda kelaki- lakian.

b. Adolescentia berasal dari kata Latin:Adolescentia Dengan
adolescentia dimaksudkan masa muda yakni antadari 30 tahuf®

Dari pemakaian istilah di beberapa Negara dapamgigkan
bahwa tujuan penyorotan juga tidak selalu samaawpain batas-batas
umur yang diberikan dalam penelaahan mungkin s&masa.kepustakaan
didapatkan bahwa puberteit adalah masa antara 2 lda tahun.

Pengertian pubertas meliputi perubahan-perubakéndan psikis, seperti

halnya pelepasan diri dari ikatan emosional dengaang tua dan

pembentukan rencana hidup dan sistem nilai sendiri.

Adolescentiaadalah masa sesudah pubertas, yakni masa antara 17
dan 22 tahun. Pada masa ini lebih diutamakan pkarbdalam hubungan
dengan lingkungan hidup yang lebih luas, yakni raeekat di mana ia
hidup. Tinjauan psikologi dilakukan terhadap usedrmaaja dalam mencari
dan memperoleh tempat dalam masyarakat dengangpeyang tepat’

Secara terminologi, para ahli merumuskan masa eerdajam
pandangan dan tekanan yang berbeda, diantaranya:

1) Menurut Zakiah Daradjat

Masa remajagdolesengi adalah masa peralihan dari masa remaja-
remaja menuju masa dewasa, dimana remaja-remajsgataem
pertumbuhan cepat disegala bidang. Mereka bukan riamaja-
remaja, baik bentuk jasmani, sikap, cara berfilin ertindak, tetapi
juga bukan pula orang dewasa yang telah matanga Masulai kira-

kira umur 13 tahun dan berahir kira- kira umur &iun?®

> Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. GunaRsikologi Remaja(Jakarta: BPK
Gunung Agung, 1981). Hml. 14-15.

22 Ny. Y. Singgih D. Gunarsa dan Singgih D. GunaPsikologi RemajaHIm. 15

2 7akiah Daradjatesehatan MentalJakarta: Gunung Agung, 1988), hml. 101.
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2) Menurut Elisabeth B. Hurlock
Masa remaja merupakan periode peralihan, periodeibakan,
sebagai usia bermasalah, masa mencari identitas wang
menimbulkan ketakutan, masa yang tidak realistisn d&bagai
ambang masa dewasa.
3) Menurut Organisasi Kesehatan Dunia
Remaja adalah suatu masa: (a) individu berkembarigdat pertama
kali ia menunjukan tanda-tanda seksual sekundesgmapai ia
mencapai kematangan seksual; (b) individu mengatemiembangan
psikologi dan pola identifikasi dari remaja-remajanjadi dewasa; (c)
terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekangang penuh
kepada keadaan yang relative lebih marfdiri.
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono, ada 3 tahap pebergan
remaja:
1) Remaja Awal Early Adolenscenge
Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heean
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnyarisdad dorongan-
dorongan yang menyertai perubahan-perubahan itu. rekde
mengembangkan pikiran-pikiran baru, cepat tertpekla lawan jens dan
mudah terangsang secara erotis. Dengan dipegangyskaja oleh lawan
jenis, ia sudah berfantasi erotik. Kepekaan yangdebia-lebihan ini
ditambah dengan berkurangnya kendali terhadap egoyebabkan para
remaja awal ini sulit mengerti dan dimengerti ordegvasa.
2) Remaja Madyanjiddle adolescenge
Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawanrkavea
senang kalau banyak teman yang menyukainya. Ad@nkiecungan
"narcistic’ yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai #arteman
yang punya sifat-sifat yang sama dengan dirinydaisetu, ia berada

dalam kondisi kebingungan karena ia tidak tahuaramilih yang mana:

% sarlito Wirawan SarwonoPsikologi Remaja (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2003), him. 9
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peka atau tidak peduli, ramai-ramai, atau sendjptjmis atau pesimis,
idealis atau materialis, dan sebagainya. Remaga l@ius membebaskan
diri dari oedipoes complefperasaan cinta pada ibu sendiri pada masa
kremaja-kremaja) dengan mempererat hubungan dekgaman-kawan
dari lawan jenis.

3) Remaja Akhir fate adolenscene

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periodeasa dan

ditandai dengan pencapaian 5 hal, yaitu:

a) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsiléke

b) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengam-orang lain
dan dalam pengalaman-pengalaman baru.

c) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan beridgih

d) Egosentrismdterlalu memusatkan perhatian pada dirisendigpauii
dengan kesimbangan antara kepentingan diriseratigah orang lain.

e) Tumbuh "dinding” yang memisahkan diri pribadinymiyate self dan
masyarakat umuntte publig.®

2. Ciri-Ciri Masa Remaja
Masa remaja adalah suatu masa perubahan. Padaenzega terjadi
perubahan yang cepat baik secara fisik maupunlégjley sebagai berikut:

a. peningkatan emosional yang terjadi sangat cepa patiaja awal yang
dikenal sebagai masa strom dan strees. Peningkataosional ini
merupakan hasil dari perubahan fisik terutama harpada masa remaja.
Dari segi kondisi sosial, peningkatan emosi ini mpakan tanda bahwa
remaja berada dalam kondisi baru yang berada da s@selumnya. Pada
masa ini banyak tuntutan dan tekanan yang ditujugada remaja,
misalnya mereka diharapkan untuk tidak lagi bekiigseperti remaja-
remaja, mereka harus lebih mandiri dan bertanggamgb. Kemandirian
dan tanggung jawab ini akan terbentuk seiring kerjgya waktu, dan
akan nampak jelas pada remaja akhir yang dudukwdi-awal masa
kuliah.

% sarlito Wirawan Sarwond®sikologi Remajahlm. 24-25.
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b.

Perubahan yang cepat secara fisik yang juga digemaatangan seksual.
Terkadang perubahan ini membuat remaja merasa Vidkik akan diri
dan kemampuan mereka sendiri. Perubahan fisik iejayli secara cepat,
baik perubahan internal seperti sistem sirkulashpcprnaan, dan sistem
respirasi maupun perubahan eksternal seperti tibgdan, berat badan,
dan proporsi tubuh sangat berpengaruh terhadaggatis remaja.
Perubahan dalam hal yang menarik bagi dirinya ddouhgan orang lain.
Selama masa remaja banyak hal-hal yang menrikdiagya di bawa dari
masa kremaja-kremaja digantikan dengan hal megarig baru dan lebih
matang. Hal ini juga dikarenakan adanya tangguwghayang lebih besar
pada masa remaja, maka remaja diharapkan untukt degagarahkan
ketertarikan mereka pada hal-hal yang lebih pentRemaja tidak lagi
berhubungan hanya dengan individu dari jenis kelayang sama, tetapi
juga dengan lawan jenis, dan dengan orang dewasa.

Perubahan nilai, di mana apa yang mereka anggapngepada masa
kremaja-kremaja menjadi kurang penting karena sutatdekati dewasa.
Kebanyakan remaja bersikap ambivalen dalam menghgukrubahan
yang terjadi. Di satu sisi mereka menginginkan kekan, tetapi di sisi
lain mereka takut akan tanggung jawab yang menydwdebasan
tersebut, serta meragukan mereka sendiri untuk kugr@nggung jawab

tersebut®

Per soalan Seks Masa Remaja

Seks dalam kehidupan remaja, kiranya dengan mudahdisaksikan

dalam kehidupan sehari-hari, khususnya di kota-ketsar. Dalam penelitian

yang respondennya adalah siswa-siswi kelas 11 SldlAJakarta dan

Banjarmasin, terungkap bahwa di antara remaja gadgh berpacaran hampir

semua (di atas 90%) pernah berpegangan tangan rdgegarnya. Jumlah

yang pernah berciuman adalah 61.6% untuk pria @#%3 untuk wanita,

yang meraba payudara tercatat 2.32% (pria) dan wéhita) sedangkan

2012.

% hitp: wawan-satu.blogspot.com/2012/10/ciri-cinaaga-html diakses tanggal 22 Mei
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yang memegang alat kelamin ada 7.1% (pria) dan 1\Wéfita) dan yang
pernah berhubungan kelamin dengan pacarnya terdapét (semuanya
pria) 2’

Dari hasil penelitian di atas, yang perlu dipetteti adalah bahwa
responden pria lebih permisif ketimbang remaja ipudengan demikian,
remaja pria sebenarnya lebih banyak yang bisa nngngenita yang sudah
tidak gadis lagi. Kecenderungan ini tidak berbeda #eadaan di Amerika
Serikat, walaupun dalam tingkat usia yang berbéddo(esia lebih lambat
dari Amerika Serikat).

27 Ali Akbar, Merawat Cinta Kasih(Jakarta: Pustaka Antara, 1971), him. 92.
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